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Abstrak 
 

Total Suspended Solids (TSS) merupakan parameter fisik kualitas air yang menunjukkan 

jumlah partikel padat tersuspensi dan berkaitan dengan tingkat kekeruhan. Pengukuran 

TSS penting karena konsentrasi yang tinggi dapat mengurangi kejernihan air, 

menghambat penetrasi cahaya, memengaruhi ekosistem perairan, dan menambah beban 

pengolahan air baku. Penelitian ini bertujuan menentukan konsentrasi TSS pada air baku 

Waduk Manggar di tiga titik dan air distribusi PDAM di tiga rumah pelanggan, 

mengevaluasi kesesuaiannya terhadap baku mutu yang relevan, serta mengidentifikasi 

faktor yang memengaruhi keandalan pengujian gravimetri. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif eksperimental melalui pengujian di UPTD Labkesda Balikpapan, 

pengujian gravimetri awal sebanyak tiga kali ulangan dengan volume 150 mL dan neraca 

berketelitian 0,1 g, serta pengujian ulang air PDAM menggunakan volume 1.000 mL dan 

neraca berketelitian 0,001 g. Hasil Labkesda menunjukkan konsentrasi TSS air waduk 

sebesar 17, 24, dan 62 mg/L. Berdasarkan baku mutu air danau atau waduk kelas I sebesar 

25 mg/L, dua titik memenuhi baku mutu, sedangkan titik terdalam melampauinya. TSS 

air distribusi PDAM berkisar 13–17 mg/L dan disajikan secara deskriptif karena tidak 

dibandingkan dengan baku mutu waduk. Pengujian gravimetri awal menghasilkan 1.333–

5.333 mg/L pada air waduk dan 667–2.667 mg/L pada air PDAM, sedangkan pengujian 

ulang menghasilkan 0–20 mg/L. Perbedaan hasil menunjukkan bahwa keterbacaan 

neraca, volume contoh uji, homogenisasi, preparasi media penyaring, pengeringan, dan 

pencapaian bobot tetap sangat memengaruhi keandalan pengujian.  
 

Kata kunci: air baku, gravimetri, kualitas air, TSS, Waduk Manggar.  

 

Abstract 
 

Total Suspended Solids (TSS) is a physical water-quality parameter that indicates the 

amount of suspended particulate matter and relates to turbidity. TSS measurement is 

important because high concentrations can reduce water clarity, limit light penetration, 

affect aquatic ecosystems, and increase the burden of raw-water treatment. This study 

aimed to determine TSS concentrations in raw water from Manggar Reservoir at three 

sampling points and in PDAM water from three households, evaluate compliance with 

the relevant water-quality standard, and identify factors affecting the reliability of 

gravimetric testing. A quantitative experimental approach was applied through testing at 

the Balikpapan Regional Health Laboratory, triplicate initial gravimetric testing using a 

150 mL sample and a balance with 0.1 g readability, and repeat testing of PDAM water 

using a 1,000 mL sample and a balance with 0.001 g readability. Laboratory results 

showed reservoir-water TSS concentrations of 17, 24, and 62 mg/L. Based on the Class I 

lake and reservoir standard of 25 mg/L, two points complied with the standard, whereas 

the deepest point exceeded it. TSS concentrations in PDAM water ranged from 13 to 17 

mg/L and were described without comparison with the reservoir standard. Initial 
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gravimetric testing produced 1,333–5,333 mg/L in reservoir water and 667–2,667 mg/L 

in PDAM water, whereas repeat testing produced 0–20 mg/L. The differences indicate 

that balance readability, sample volume, homogenization, filter preparation, drying, and 

attainment of constant mass strongly influence test reliability.  

 

Keywords: gravimetry, Manggar Reservoir, raw water, TSS, water quality. 

 

1. Latar Belakang 

Air waduk bersumber dari air hujan, air tanah, dan dari daerah aliran sungai 

(DAS) yang dialirkan melalui sungai-sungai yang bermuara ke waduk dan 

dioperasikan untuk memenuhi  kebutuhan, seperti kebutuhan khusus air irigasi, 

khusus air baku, khusus PLTA ataupun khusus pengendali banjir (Nugraha and 

Saihul Anwar, 2016) (Ernawan and Putri, 2017). 

Kota Balikpapan di Provinsi Kalimantan Timur memiliki jumlah penduduk 

sebesar 703.611 jiwa pada tahun 2022 dengan luas wilayah 503,3 km². Pesatnya 

perkembangan industri dan kawasan permukiman menyebabkan kebutuhan air 

bersih menjadi sangat penting. Waduk Manggar yang berlokasi di Kelurahan 

Karang Joang Kilometer 12 memiliki kapasitas tampung sekitar 16 juta m³ dan 

menjadi salah satu sumber utama air baku bagi sistem penyediaan air minum Kota 

Balikpapan (Hendriyani et al., 2021). Air dari waduk ini dialirkan ke tiga Unit 

Pengolahan Air (UPA) PDAM Kota Balikpapan, yaitu Instalasi Kilometer 12, 

Kilometer 8, dan Kampung Damai, untuk memenuhi kebutuhan air masyarakat, 

khususnya pada musim kemarau.  
Kualitas air Waduk Manggar menghadapi tekanan berupa pertumbuhan 

vegetasi air, erosi daerah tangkapan, perubahan warna air, peningkatan kekeruhan, 

dan munculnya bau. Salah satu parameter yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan beban partikel dalam air adalah Total Suspended Solids (TSS). 

Variabel utama dalam penelitian ini adalah konsentrasi TSS dalam satuan mg/L, 

sedangkan lokasi dan kedalaman pengambilan sampel serta kondisi prosedur 

analisis digunakan sebagai faktor pembanding. TSS mencakup partikel organik dan 

anorganik yang tersuspensi, seperti lumpur, pasir halus, bahan organik, 

mikroorganisme, dan partikel hasil erosi. Konsentrasi TSS yang tinggi dapat 

meningkatkan kekeruhan, mengurangi penetrasi cahaya, mengganggu fotosintesis, 

dan meningkatkan beban pengolahan air baku (Du et al., 2022) (Godson Ebenezer 

Adjovu, Stephen and Ahmad, 2023)(Godson Ebenezer Adjovu, Stephen and 

Ahmad, 2023) (Godson Ebenezer Adjovu et al., 2023) (Behmel et al., 2016) 

(Gholizadeh, Melesse and Reddi, 2016). Kondisi tersebut perlu dikonfirmasi 

melalui analisis laboratorium, salah satunya dengan mengukur kadar Total 

Suspended Solids (TSS), yaitu padatan tersuspensi seperti partikel tanah, lumpur, 

pasir, dan organisme renik berukuran 0,004–1,0 mm (Rinawati et al., 2016). 

Konsentrasi TSS pada waduk dapat berbeda menurut lokasi, kedalaman, 

musim, curah hujan, karakteristik daerah tangkapan air, aliran masuk, dan 

pengadukan kembali sedimen dasar. Oleh karena itu, hasil pengukuran pada satu 

titik belum tentu mewakili kondisi seluruh badan air. Pengambilan sampel pada 

beberapa lokasi diperlukan untuk mengidentifikasi variasi spasial dan memperoleh 

gambaran yang lebih representatif mengenai kondisi TSS wadukn(Behmel et al., 

2016)(Hou et al., 2017)(Astuti et al., 2024). 

Perkembangan teknologi pemantauan kualitas air telah mendorong 

penggunaan berbagai pendekatan, mulai dari pengukuran laboratorium 
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konvensional hingga pemanfaatan citra satelit dan kecerdasan buatan. Penelitian 

sebelumnya lebih banyak berfokus pada pemantauan konsentrasi TSS 

menggunakan pendekatan laboratorium, penginderaan jauh, maupun machine 

learning (Guimar et al., 2019)(Moeini, Shojaeizadeh and Geza, 2021) (Yang et al., 

2022) (Sagan et al., 2020). Kajian yang secara khusus mengevaluasi pengaruh 

ketelitian alat, volume sampel, dan kesesuaian prosedur gravimetri terhadap akurasi 

hasil pengujian TSS pada air baku waduk masih relatif terbatas. Penelitian ini 

berfokus pada evaluasi keandalan metode gravimetri melalui perbandingan hasil 

pengujian laboratorium terakreditasi dengan pengujian mandiri yang dilakukan 

berdasarkan (Badan Standardisasi Nasional, 2019). Analisis terhadap kadar TSS 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar jumlah zat padat yang 

terlarut dalam air waduk, pengukuran ini dinyatakan dalam satuan mg/L (Khofifah 

and Maisari Utam, 2022). 

Penelitian ini menggunakan metode gravimetri untuk menentukan kadar TSS 

sebagai indikator kualitas air. Pengujian dilakukan melalui pengujian awal di 

laboratorium, pengujian mandiri menggunakan metode gravimetri, serta pengujian 

ulang dengan peningkatan ketelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

konsentrasi Total Suspended Solids (TSS) pada air baku Waduk Manggar di tiga 

titik pengambilan sampel dan pada air distribusi PDAM di tiga rumah pelanggan. 

Penelitian juga bertujuan mengevaluasi kesesuaian hasil pengujian terhadap baku 

mutu yang relevan serta mengidentifikasi pengaruh volume contoh uji, keterbacaan 

neraca, homogenisasi sampel, preparasi media penyaring, dan pencapaian bobot 

tetap terhadap keandalan hasil pengujian gravimetri berdasarkan (Badan 

Standardisasi Nasional, 2019). Hasil penelitian diharapkan dapat menilai 

keakuratan metode gravimetri dan mengetahui kesesuaian kualitas air dengan baku 

mutu yang ditetapkan dalam  Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 

(Peraturan Pemerintah, 2021). 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian serta pengambilan sumber air baku berada di Waduk 

Manggar Kilometer 12, Kelurahan Karang Joang, Kota Balikpapan, dengan 

pengambilan sampel dari 3 titik kedalaman waduk yang disajikan pada Gambar 2.  

 
Gambar 1 Lokasi Penelitian (Lokasi Pertama)  

 

Lokasi penelitian yang kedua merupakan lokasi pengambilan sampel air 

setelah diolah PDAM berada di sekitar Waduk Manggar Kilometer 12, Kelurahan 

Karang Joang, Kota Balikpapan, dengan pengambilan sampel air dari 3 rumah 

warga yang disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Lokasi Penelitian (Lokasi Kedua) 

 

Lokasi yang ketiga merupakan lokasi pengujian kedua sampel air di UPTD 

Labkesda Balikpapan yang berada di Jl. Jenderal Sudirman No.118, Klandasan Ilir, 

Kecamatan Balikpapan Selatan, Kalimantan Timur yang disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Lokasi Pengujian (Lokasi Ketiga) 

 

Lokasi yang keempat merupakan lokasi pengujian kedua sampel air di 

Laboratorium Work Shop Teknik Sipil Politeknik Negeri Balikpapan yang 

disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4 Lokasi Pengujian (Lokasi Keempat)  

 

2.2 Metode Gravimetri  
Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pemisahan partikel tersuspensi 

dari air melalui proses penyaringan, diikuti dengan pengeringan dan penimbangan 

residu yang tertinggal pada media filter seperti kertas saring mengikuti prosedur 

sesuai standar (Badan Standardisasi Nasional, 2019). Metode gravimetri masih 

menjadi metode standar dalam analisis TSS karena memiliki tingkat akurasi yang 

tinggi apabila dilakukan sesuai prosedur pengeringan, penimbangan, dan 

pencapaian bobot tetap. Metode ini banyak digunakan sebagai acuan validasi hasil 

pengukuran kualitas air pada berbagai penelitian kualitas perairan (Hansen et al., 

2021)(Hermansyah et al., 2024). 
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Gambar 5 Tahapan Pengujian TSS 

 

Gambar 5 menunjukkan urutan pengujian TSS secara gravimetri, yang 

dimulai dari homogenisasi contoh uji, persiapan dan penimbangan awal media 

penyaring sebagai, penyaringan sampel, pembilasan media penyaring, pengeringan 

pada suhu 103 – 105° C, pendinginan dalam desikator, serta penimbangan ulang 

sampai diperoleh bobot tetap sebagai W0. Selisih antara W1 dan W0, setelah 

memperhitungkan volume contoh uji, digunakan untuk menentukan konsentrasi 

TSS. Tahapan tersebut menunjukkan bahwa keandalan hasil tidak hanya 

dipengaruhi volume sampel, tetapi juga homogenitas sampel, ketelitian neraca, 

kondisi media penyaring, proses pengeringan, dan ketercapaian bobot tetap. 

Pengujian kadar TSS dengan menggunakan metode gravimetri ini dilakukan 

sebanyak 3 kali ulangan pengujian pada masing-masing sampel air, tujuannya agar 

dapat memastikan konsistensi metode gravimetri dalam kondisi yang sama. Jika 

dalam hasil ulangan menunjukkan perbedaan yang signifikan, hal tersebut dapat 

menjadi indikator adanya kesalahan prosedural, perbedaan homogenitas sampel, 

atau masalah teknis pada peralatan.  

 

2.3 Total Suspended Solids (TSS)  
Total Suspended Solids (TSS) ialah zat tersuspensi yang dapat menimbulkan 

kekeruhan pada air yang terdiri atas lumpur, pasir halus dan jasad-jasad renik yang 

paling utama disebabkan oleh kikisan tanah ataupun erosi yang terbawa oleh air 

(Effendi, 2003). 

Berikut merupakan rumus perhitungan TSS:  

𝑇𝑆𝑆 =
(𝑊1−𝑊0) x 1000

V
 (1)  

Keterangan: 

W1  = Berat kertas saring + residu kering (mg)  

W0 = Berat kertas saring (mg)  

V    = Volume contoh uji (mL)  

1000 = Konversi mililiter ke liter  

 

2.4 Standar Baku Mutu TSS  
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Peraturan 

Pemerintah, 2021), standar baku mutu air danau atau sejenisnya tentang TSS kelas 

1 yaitu 25 mg/L.  
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2.5 Metode Pengambilan Sampel Air  
Pengambilan sampel air baku Waduk Manggar diambil dari 3 titik kedalaman 

air:  

1. Titik pertama diambil dari permukaan air waduk. 

2. Titik kedua diambil dari tepi waduk dengan dinding waduk berupa tanah dengan 

kedalaman ±1 m. 

3. Titik ketiga diambil dari bagian dalam waduk dengan kedalaman ±7 m.  
 

Pengambilan sampel air setelah diolah PDAM diambil dari 3 rumah warga 

yang tinggal di sekitar waduk. Tujuan dilakukan pengujian kadar TSS pada sampel 

air setelah diolah PDAM ini untuk memastikan keseragaman prosedur analisis 

dalam penggunaan metode gravimetri dan apakah metode ini mampu untuk 

mendeteksi kadar TSS dalam air. 

 

Gambar 6 Titik Pengambilan Sampel Air Baku Waduk 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Pengujian TSS di Laboratorium Kesehatan Daerah Balikpapan  

Hasil awal pengujian TSS dilakukan di UPTD Labkesda Balikpapan. Yang 

hasilnya disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Hasil dari kadar TSS dengan sampel 

air baku Waduk Manggar dan sampel air setelah diolah PDAM sebelum dilakukan 

pengujian mandiri menggunakan metode gravimetri.  

 

Tabel 1 Hasil pengujian TSS pada air baku waduk manggar 

No Jenis Sampel 
Parame

ter 

Hasil Pemeriksaan 

(mg/L) 

Baku Mutu 

(mg/L) 

1 
Sampel Air Baku Waduk Manggar 

Titik 1 (bagian permukaan air) 
TSS 17 25 

2 
Sampel Air Baku Waduk Manggar 

Titik 2 (bagian pinggir waduk ±1 m) 
TSS 24 25 

3 
Sampel Air Baku Waduk Manggar 

Titik 3 (bagian dalam waduk ±7 m) 
TSS 62 25 

 

      Tabel 2 Hasil pengujian TSS setelah diolah PDAM  

No Jenis Sampel Parameter 
Hasil Pemeriksaan 

(mg/L) 

Baku Mutu 

(mg/L) 

1 
Sampel Air Setelah diolah 

PDAM 
TSS 14 25 

2 
Sampel Air Setelah diolah 

PDAM 
TSS 17 25 

3 
Sampel Air Setelah diolah 

PDAM 
TSS 13 25 

Keterangan: baku mutu air danau atau waduk kelas I berdasarkan Lampiran VI PP 

Nomor 22 Tahun 2021. 
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Gambar 7 menunjukkan adanya perbedaan konsentrasi TSS antar-titik pada 

Waduk Manggar. Konsentrasi meningkat dari 17 mg/L pada permukaan menjadi 

24 mg/L di tepi waduk dan 62 mg/L pada bagian dalam waduk. Berdasarkan baku 

mutu air waduk kelas I sebesar 25 mg/L, titik T1 dan T2 memenuhi baku mutu, 

sedangkan titik T3 tidak memenuhi. Tingginya TSS pada titik T3 dapat 

mengindikasikan kondisi tersuspensi pada bagian yang lebih dalam, dalam 

pengambilan sampel perlu diverifikasi melalui pengambilan sampel pada waktu dan 

Musim atau kondisi yang berbeda. Perbedaan konsentrasi TSS antar lokasi 

pengambilan sampel menunjukkan adanya heterogenitas kondisi perairan dalam 

waduk. Fenomena tersebut umum ditemukan pada badan air tergenang akibat 

variasi kedalaman, distribusi sedimen, aktivitas biologi, dan pengaruh aliran masuk 

dari daerah tangkapan air (Du et al., 2022).  

 
Gambar 7 Grafik Hasil Perbandingan Kadar TSS Pada Kedua Sampel dengan 

Baku Mutu  

 

3.2 Pengujian TSS Menggunakan Metode Gravimetri  

Hasil pengujian TSS menggunakan metode gravimetri dilakukan di 

Laboratorium Politeknik Negeri Balikpapan: 
 

Tabel 3 Data Berat Media Kertas Saring Dan Kertas Saring + Residu  

Nama Sampel 
Bobot media penyaring 

(W0) (mg)  

Bobot media penyaring 

dan residu (W1) (mg) 

Sampel Air Baku Waduk Manggar 

Titik 1 (Pengujian Pertama) 700 1000 

Titik 1 (Pengujian Kedua) 700 1000 

Titik 1 (Pengujian Ketiga) 700 1100 

Titik 2 (Pengujian Pertama) 600 800 

Titik 2 (Pengujian Kedua) 700 900 

Titik 2 (Pengujian Ketiga) 700 1000 

Titik 3 (Pengujian Pertama) 700 1100 

Titik 3 (Pengujian Kedua) 700 1400 

Titik 3 (Pengujian Ketiga) 700 1500 

Sampel Air Setelah diolah PDAM 

  Rumah 1 (Pengujian Pertama) 600 800 

  Rumah 1 (Pengujian Kedua) 700 900 

  Rumah 1 (Pengujian Ketiga) 700 1100 

  Rumah 2 (Pengujian Pertama) 600 700 

  Rumah 2 (Pengujian Kedua) 600 800 

  Rumah 2 (Pengujian Ketiga) 700 900 

  Rumah 3 (Pengujian Pertama) 700 700 

  Rumah 3 (Pengujian Kedua) 700 800 

  Rumah 3 (Pengujian Ketiga) 700 1100 
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Gambar 8 menyajikan hasil pengujian pertama sebesar 2000 mg/L, pengujian 

kedua sebesar 2000 mg/L, dan pengujian ketiga sebesar 2667 mg/L. Titik 2 

pengujian pertama sebesar 1333 mg/L, pengujian kedua sebesar 1333 mg/L, dan 

pengujian ketiga sebesar 2000 mg/L. Titik 3 pengujian pertama sebesar 2667 mg/L, 

pengujian kedua sebesar 4667 mg/L, dan pengujian ketiga sebesar 5333 mg/L. Hasil 

perhitungan TSS dari ketiga rumah, yaitu  pengujian pertama sebesar 667 mg/L, 

pengujian kedua sebesar 2000 mg/L, dan pengujian ketiga sebesar 2667 mg/L. Nilai 

kadar TSS yang sangat tinggi tersebut kemungkinan besar tidak mencerminkan 

nilai aktual atau kondisi nyata dari kualitas air baku Waduk Manggar, hal tersebut 

dikarenakan volume sampel air yang digunakan tidak sesuai ketentuan SNI  

6989.3:2019 (tentang Cara Uji TSS secara Gravimetri), yaitu 1000 mL.  

 

 

Gambar 8 Grafik Hasil Kadar TSS Pada Sampel Air Baku Waduk Manggar 

(Titik 1) 

 

 
Gambar 9 Grafik Hasil Kadar TSS Pada Sampel Air Baku Waduk Manggar   

(Titik 2) 

 

  Gambar 9 menyajikan hasil pengujian pertama sebesar 667 mg/L, pengujian 

kedua sebesar 1333 mg/L, dan pengujian ketiga sebesar 1333 mg/L. Gambar 10 

menyajikan hasil pengujian pertama sebesar 667 mg/L, pengujian kedua sebesar 

667 mg/L, dan pengujian ketiga sebesar 2667 mg/L. Hasil perhitungan TSS tersebut 

menunjukkan nilai yang sangat tinggi, bahkan mencapai ratusan hingga ribuan 

miligram per liter (mg/L). 
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  Gambar 11 menyajikan hasil pengujian pertama sebesar 667 mg/L, 

pengujian kedua sebesar 2000 mg/L, dan pengujian ketiga sebesar 2667 mg/L. Hasil 

perhitungan TSS tersebut menunjukkan nilai yang sangat tinggi, bahkan mencapai 

ratusan hingga ribuan miligram per liter (mg/L). Gambar 12 menyajikan hasil 

pengujian pertama sebesar 667 mg/L, pengujian kedua sebesar 1333 mg/L, dan 

pengujian ketiga sebesar 1333 mg/L. Hasil perhitungan TSS tersebut menunjukkan 

nilai yang sangat tinggi, bahkan mencapai ratusan hingga ribuan miligram per liter 

(mg/L). 

Gambar 13 menyajikan hasil pengujian pertama sebesar 667 mg/L, pengujian 

kedua sebesar 667 mg/L, dan pengujian ketiga sebesar 2667 mg/L. Hasil 

perhitungan TSS tersebut menunjukkan nilai yang sangat tinggi, bahkan mencapai 

ratusan hingga ribuan miligram per liter (mg/L). 

 

 

Gambar 10 Grafik Hasil Kadar TSS Pada Sampel Air Baku Waduk Manggar 

(Titik 3) 
 

 

Gambar 11 Grafik Hasil Kadar TSS Pada Sampel Setelah diolah PDAM 
(Rumah 1) 
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Gambar 12 Grafik Hasil Kadar TSS Pada Sampel Setelah diolah PDAM 

(Rumah 2) 

 

 
Gambar 13 Grafik Hasil Kadar TSS Pada Sampel Setelah diolah PDAM 

 (Rumah 3) 

 

  Hasil pengujian gravimetri awal menunjukkan nilai TSS yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan hasil pemeriksaan Labkesda. Perbedaan tersebut tidak 

langsung menggambarkan perubahan kualitas air, tetapi menunjukkan adanya 

kemungkinan bias selama proses analisis. Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram 

belum cukup sensitif untuk membaca perubahan massa residu yang sangat kecil. 

Selain itu, penggunaan volume contoh uji sebesar 150 mL menyebabkan sedikit 

perbedaan massa residu dapat menghasilkan nilai TSS yang besar setelah 

dikonversikan ke dalam satuan mg/L. Hasil pengujian juga dapat dipengaruhi oleh 

homogenisasi sampel, kondisi media penyaring, proses pengeringan, pendinginan 

dalam desikator, dan pencapaian bobot tetap. Oleh karena itu, pengujian ulang 

dilakukan menggunakan alat yang lebih teliti dan volume contoh uji yang lebih 

besar untuk memperoleh hasil yang lebih konsisten dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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3.3 Pengujian TSS pada Sampel Komposit Air Baku Waduk Manggar dan 

Air Hasil Pengolahan PDAM di UPTD Labkesda Balikpapan 

Pengujian ulang di UPTD Labkesda Balikpapan dilakukan untuk 

membandingkan hasil pengujian gravimetri sebelumnya. Sampel dari tiga kali 

pengujian pada masing-masing jenis air digabungkan menjadi sampel komposit, 

kemudian diuji kembali. Hasil pengujian menunjukkan konsentrasi TSS sebesar 39 

mg/L pada sampel air baku Waduk Manggar dan 12 mg/L pada sampel air hasil 

pengolahan PDAM. Nilai tersebut menggambarkan kondisi sampel gabungan 

sehingga tidak mewakili masing-masing titik pengambilan sampel seperti yang 

disajikan pada Gambar 14. 

 

Gambar 14 Hasil Pengujian TSS pada Sampel Komposit Air Waduk dan Air Hasil 

Pengolahan PDAM 

 

3.4 Pengujian Ulang TSS secara Gravimetri pada Sampel Air Hasil 

Pengolahan PDAM 
Pengujian ulang TSS dilakukan pada sampel air hasil pengolahan PDAM 

menggunakan metode gravimetri. Pengujian ini menggunakan neraca dengan 

keterbacaan 0,001 g dan volume contoh uji sebesar 1.000 mL. Penyesuaian tersebut 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan alat dalam mendeteksi perubahan 

massa residu dan memperoleh hasil pengujian yang lebih konsisten berdasarkan 

prosedur SNI 6989.3:2019. 

 

Tabel 4 Data Berat Media Kertas Saring Dan Kertas Saring + Residu  

Nama Sampel 
Bobot media penyaring 

(W0) (mg)  

Bobot media 

penyaring dan residu 

(W1) (mg) 

Sampel Air Setelah diolah PDAM 

  Rumah 1 (Pengujian Pertama) 650 650 

  Rumah 1 (Pengujian Kedua) 650 660 

  Rumah 1 (Pengujian Ketiga) 660 670 

  Rumah 2 (Pengujian Pertama) 640 650 

  Rumah 2 (Pengujian Kedua) 660 670 

  Rumah 2 (Pengujian Ketiga) 640 660 

  Rumah 3 (Pengujian Pertama) 640 650 

  Rumah 3 (Pengujian Kedua) 670 680 

  Rumah 3 (Pengujian Ketiga) 650 660 

   

  Tabel 4 menyajikan hasil pengujian ulang yang menunjukkan bahwa 

konsentrasi TSS pada sampel air hasil pengolahan PDAM lebih rendah 

dibandingkan hasil pengujian gravimetri sebelumnya. Pada Rumah 1 diperoleh 

konsentrasi TSS sebesar 0, 10, dan 10 mg/L. Pada Rumah 2 diperoleh hasil sebesar 

10, 10, dan 20 mg/L, sedangkan pada Rumah 3 seluruh pengujian menghasilkan 
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konsentrasi sebesar 10 mg/L. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

neraca dengan keterbacaan 0,001 g dan volume contoh uji sebesar 1.000 mL 

memberikan hasil yang lebih konsisten. Nilai 0 mg/L pada pengujian pertama 

Rumah 1 menunjukkan bahwa pertambahan massa residu tidak terdeteksi pada 

tingkat keterbacaan neraca yang digunakan, bukan berarti sampel sama sekali tidak 

mengandung padatan tersuspensi. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 
Hasil pemeriksaan di UPTD Labkesda Balikpapan menunjukkan bahwa 

konsentrasi Total Suspended Solids (TSS) pada air baku Waduk Manggar berbeda 

pada setiap titik pengambilan sampel. Konsentrasi TSS pada permukaan waduk 

sebesar 17 mg/L, pada tepi waduk dengan kedalaman sekitar 1 m sebesar 24 mg/L, 

dan pada bagian dalam waduk dengan kedalaman sekitar 7 m sebesar 62 mg/L. 

Berdasarkan baku mutu air danau atau waduk kelas I sebesar 25 mg/L, sampel pada 

permukaan dan tepi waduk masih memenuhi baku mutu, sedangkan sampel pada 

bagian dalam waduk telah melampaui baku mutu. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kandungan padatan tersuspensi di Waduk Manggar tidak tersebar secara 

merata dan dapat berbeda menurut lokasi serta kedalaman pengambilan sampel. 

Pada air distribusi PDAM yang diambil dari tiga rumah pelanggan, 

konsentrasi TSS masing-masing sebesar 14 mg/L, 17 mg/L, dan 13 mg/L. Hasil 

tersebut menggambarkan bahwa konsentrasi TSS pada ketiga rumah berada dalam 

rentang yang relatif berdekatan. Namun, hasil air distribusi PDAM tidak 

dibandingkan dengan baku mutu air waduk karena keduanya memiliki fungsi dan 

acuan mutu yang berbeda. Penilaian pemenuhan mutu air distribusi harus 

menggunakan ketentuan kualitas air yang sesuai dengan peruntukannya. 

Pengujian gravimetri awal menghasilkan konsentrasi TSS yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan hasil pemeriksaan Labkesda, yaitu 1.333–5.333 mg/L pada air 

baku waduk dan 667–2.667 mg/L pada air distribusi PDAM. Perbedaan yang besar 

tersebut belum dapat dianggap sebagai gambaran konsentrasi TSS yang sebenarnya 

karena pengujian awal masih dipengaruhi oleh keterbatasan keterbacaan neraca, 

penggunaan volume contoh uji sebesar 150 mL, homogenisasi sampel, preparasi 

media penyaring, proses pengeringan, dan belum terjaminnya pencapaian bobot 

tetap. Pengujian ulang pada sampel air distribusi PDAM menggunakan neraca 

dengan ketelitian yang lebih tinggi dan volume contoh uji sebesar 1.000 mL 

menghasilkan konsentrasi TSS sebesar 10–20 mg/L yang lebih mendekati hasil 

pemeriksaan Labkesda. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa 

keandalan pengujian TSS secara gravimetri sangat dipengaruhi oleh ketepatan 

seluruh tahapan analisis. Volume contoh uji, keterbacaan neraca, homogenisasi 

sampel, preparasi media penyaring, dan pencapaian bobot tetap perlu dikendalikan 

dengan baik agar hasil pengujian dapat dipercaya. Dengan demikian, pengujian 

TSS tidak hanya bergantung pada perhitungan akhir, tetapi juga pada kepatuhan 

terhadap prosedur pengujian yang mengacu pada SNI 6989.3:2019. 

 

4.2 Saran 
Disarankan pengujian Total Suspended Solids (TSS) menggunakan metode 

gravimetri perlu dilakukan secara ketat dengan mengacu pada standar SNI 

6989.3:2019, penggunaan volume sampel sebesar 1000 mL serta ketelitian alat 
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ukur, agar hasil yang diperoleh akurat, konsisten, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Sistem pengolahan air oleh PDAM perlu 

terus dipertahankan dan ditingkatkan guna memastikan kemampuan dalam 

mengolah air baku dengan kualitas yang fluktuatif menjadi air yang memenuhi 

standar baku mutu yang ditetapkan. Disarankan untuk pengembangan ke depan 

dilakukan penelitian lanjutan dengan mengombinasikan berbagai metode analisis, 

seperti gravimetri dan spektrofotometri, serta mengevaluasi parameter kualitas air 

lainnya seperti pH, Fe, Mn, dan kekeruhan.  
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